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ABSTRACT

The research was conducted to find out the significant influence of circulo massage on
decreasing the work tiredness feeling of female teacheis at the State Elementary School in Bener,
Tegal rejo, Yogya ka rta.

The research was a pra-experiment research which was using circulo massage as object of
treatment' The collecting data technique was done by questioneire. fhe population ii this research
were the female teachers at The State Elementary School in Bener, Tegalrejo, yogyakarta. The
sample used in this reseach were 15 people who were randomly seiectei. oiti aniiviis method
was the t{est.

The result of this research shows the significant influence on decreasinq the work tirednessfeeling of female teachers at The Stlte Elementary School i" -Ae"er, 
Tegalrejo,

Yogyakarta.({=4,985; p= 0,000 <0.05).

Keywords: circulo massage, work tiredness feeling, female teachers at The State Elementary
School.

PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional adalah pembangunan lndonesia seutuhnya, baik lahir maupun
batin- Tujuan .pembangunan kesehatan menuiut GBHN 19g3 adalah 'nreningfatnya 

derajat
kesehatan masyarakat. Untuk mencapai sasai-an tersebut, pembangunan keseli'atan'diarahkan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, usia haiapan hiJup, xesejahteriin keluarga
dan masyarakat, serta mempertinggi kesadaran masyarakat ak'an pentingnya hiCup sehat mandiri.
. Pekerjaan mempu.nyai dampak positif maupun negatif 

'terhaJai 
tenaga kerja. pada

keadaan optimal, pekerjaan memberikan peluang untuk mendapatkan penina.iian dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan juga mempunyai campak positif terhaciap'feJ:iinteraan dan
kesehatan yang melipu.ti aspek sosial, psikologis, dan fisik. Meskipun demikian, hasih banyakpekerjaan yang kondisi dan lingkungan kerjanya dapat mengganggu kesehatan tenaga kerja,
sehingga dapat menurunkan kesejahieraan, kemampuan t<er;a]-Ual-ikin harapan niOuJ, sehingga
dapat menimbulkan stres (Sulistomo, 2002).

Guru sekolah dasar (SD) menduduki posisi yang sangat strategis dalam memberikanpendidikan awal, tanpa guru yang profesional, tidak mu-ngkin'diperolehinasit penoioikan yang
berkualitas. Untuk itu, peningkatan kualitas guru SD seba{ai pilar utama pembentukan sumber
daya manusia harus memperoleh prioritas dan perhatian utama.

. . 
Stres dapat timbul.pada seorang gurij SD dalam menjalankan pekerjaannya, terlebih-lebih

apabila hal tersebut dikaitkan dengan belatnya tugas gui'u dalam melaksanakan'kewajibannya. Di
samping harus mampu memberikan bekal ilmu pengetahuan dasar, guru juga ditlntut untuk
mampu membentuk siswa yang berkepribadian tangguh dan berbuii luliui Guru SD juga
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mengalami kesulitan laln berupa jumlah gaji yang sed.ikit, sehingga guru harus mencari sumber

penghasiian tain untuf m;;."k;6ifeOutilnbn rufrah tangga' Guru-guru SD di dae.rah terpaksa

harus menyesuaikan'diii r".gh"Oapi kesulitan ti'ansp-ortasi dan komunikasi, keterbatasan

fasilitas dalam proses U"f"iuit""ngajir, dan tidak jarang terlambat menerima gaji' Hal tersebut

Japaimenimbuikan stres din ciapaimengganqgu profesi kerja sebagaiguru SD'

Stresor psifososiat adatair salah iitu iift6r yang diinggap sebagai penyebab timbulnya

gangguan jivra (ngusn; ;kk., 1995). Apabiia ind'ividu yang-mengalami stresor mempunyai

penyesuaian yang oai[, inciuiJu t"o"6ut d'apat berhasil mehgaiasi stresoryang dialami' Disisi lain

apabila penyesuaian i,iclvicu tidak baik, individu tersebut dapat terganggu kehidupannya dan

cenderung mengalami dePresi.
stres dan p"ruru"n kelelahan dapat berpengaruh te.rhadap profesi guru, seperti telah

disebutkan bahwa un**k *"nriptakan sumber daya manusia.yang handal dibutuh.kan tenaga

pengajar yang profesionai. Apabila gui'u mengalami stres dan lelah, guru akan menjadi individu

yang mudah tersinggung, ."puit"tu.i, gelisah]dan sulit berkonsentrasi. Jika demikian, guru tidak

dapat bekerjr r".uru ofiisnaiOan ini'a"kan mempengaruhi proses belajar mengajar' Akibat lebih

i!ili;;;k btoit tiCut-iupit t"ny"tap ilmu pengetitruan dengan baik dan akhirnya terciptalah

.u'i..,nrio"va manusiayang kurang berkualitas dan tidak berkepribadian baik'

Guru wanita mempinyai tiigkat perasaan Kelelahan kerja yang lebih tinggi dibandingkan

guru prii. Hal tersebut ii[aienaf<an jam kerja guru wanita lebin lama daripada jam kerja pi-ia'

Secara kodrati,."orung *;nita di samping'mJmprnyui tugas sebagai pencari nafkah' dalam

kesehariannya masih hirus melaksanakan"peran'yang lain, yaitu: (1)sebagai ibu' (2) sebagai

isteri, (3) sebagai inu irman tangga, (a) sebagai fetJt<u .reproduksi, dan (5) sebagai anggota

masyarakat. Tanggung jawab wanita terhadap uiut"n rum.3fr tangga, sebagai contoh: mernasak di

dapur, mencuci paxaia'n, mencuci piring, dan membersihkan rumah' Seorang pria masih bisa

menyempatkan untuk beristirahat atau membaca koran' Selain jam kerja yang lama' kadang-

k";;"g di tempat kerja wanita lebih banyak dilecehkan oleh kaum pria' Kebutuhan rasa aman'

semisal di perjalanart wanita mempunyaitingkat kecemasan yang cukup tinggi' Hal-hal tersebut di

atas merupakan pemaparan bahwa sires ying didapatkan guru wanita lebih besar daripada guru

pria.
Untuk menghilangkan rasa sakit, rasa lelah, letih dan lesu, banyak orang menggunakan

berbagai obat atau jariu ttaOisional, dengan harapan cepat. sembuh dan dapat beraktivitas

kembati. Ada cara fjin Ving dapat diiakuk--ai-r seseorang untuk mengembalikan kebugarannya

secara cepat, yaitu dengan"metode circulo rnassage, dengan harapan tubuh seseorang dapat

kembali rileks sekaligus dapat mengendurkan otocototyang tegang.

Selain dapat merilekskan dan mengendurkan oiot-otot yang tegang , .circulo massage juga

dapat memOantu memferlancar sirkulas'i darah dalam tubuh, karena teknik manipulasi yang

Jd*"f."n adalah tet<nif< gabungan antara sport mqsgage. dan teknik penye'nbuhan tei'apt

i,iirpr"rrure. Dari kedua ieknik-gabungan teisebut didapltkan beberapa manfaat tambahan'

V"itu' r"6in mengniiangk;n .uiu iapai-Oan rasa lelah, ciculo massage dapat menghilangkan

keluhan penyakit rintari, ieperti: pusing, flu, dan hipertensi. Hal ini dapat tercapai karena teknik

circutomassage t"'igg;n"[an tltit<-tltitimeridian yang merangsang organ-organ tubuh' sehingga

eiekterapidaJat langJ;ng dirasakan pada pasien sesudah dikenai perlakuan circulo massage'

Dari berbag"i rluJ"n mengenai harapan dan kenyataan yang ada, tentu ada satu hal

penting p"rr"rut-un"; t;;g periJ Oitetiti kebenaran ilmiahnya, sehingga tujuan peneliti dalam

ii"r"r"pitun ini ingin mengetahui pengaruh circulo massage terhadap penurunan perasaan

kelelahan kerja guru wanita SD Negeri(SDN).

METODE PENELITIAN

Penelitian lni merupakan penelitian pra-eksperimen dengan one group pretesf-posflesf

designs. Adapun teknik pelaksanaan pengambilah Oatu dengan cara peneliti..memohon izin

kepada subjek untuk menyampaikan'maisud dan tujuan' Kemudian peneliti memberikan

kuesioner pertama tprut"it). Seielah kuesioner pertama diisi oleh subjek, kemudian diberikan

perlakuan circulo rur"ugr. Kuesioner kedua (posf fesf) diberikan setelah perlakuan circula

massage berakhir. Lama penelitian 3 bulan dari buian April sampai Juni 2004. Sampelyang diambil

adalah guru wanita SCN seban'yak iima belas orang yang diambil secara randomlacak dari

p"prfi"i sebanyak dua puluh tuluh orang guru wanita SDN di Kelurahan Bener, Kecamatan
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Tegalrejo, Kota Yoqyakarta. Untuk mengetahui sampel yang diambil dapat mewakili populasi yang
ada, dilakukan uji normaiitas dengan one-sample kolmogorov-smirnovtestdan dinyatakan normal.

lnstrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner dari KAUPK2 (Kuesioner
Alat Ukur Perasaan Keleiahan Kerja). Kuesioner ini terdiri atas tujuh belas butir yang
menggambarkan gejala perasaan kelelahan kerja, yang telah dimodifikasi dan divalidasi oleh
Setyawati (1994) dengan angka validasi 0,84. Analisis statistik hasil penelitian ini adalah uji-t
dengan alat baniu bei'upa program SPSS (statistical pragramfor social science).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Skcr Perasaan Kelelahan Kerja

Kuesioner pertama diberikan sebelum periakuan circulo massage dan kuesioner kedua
diberikan setelah perlakuan circulo rnassage. Seiiap butir diberi skor berdasarkan frekuensi
terjadinya, dibagi menjadi: (1) sering sekali, diberi skor 4, (2) sering, diberi skor 3, (3) kadang-
kadang, diberi skor 2, (4) iarang sekali, diberi skor 1, (5) tidak pernah, diberi skor 0. Untuk
mendapatkan hasii dari skor awal dan skor akhir, dilakukan penjumlahan dari semua butir
pertanyaan yang diberikan menurut frekuensi terjadinya. Skor Perasaan Kelelahan Kerja dapat
dilihat pada Tabel 1 .

Tabel '1. Skor perasaan kelelahan kerja

SKOR AWAL SKOR AKHIR

1

2

3

4

6

7

B

o

'10

44ll

12

13

14

15

UmiSurtijati

Siti Dasinah

Ririh Utami

Ngadilah

Diatuti

Budiyah

lrene Rahayu

Sri Hartiiningsih

lstinah

Paryanti

Sri Supartini

Agatha lsdiastuti

Muntiyanah

Siti Uswaiun Khasanah

Tentrem Suciati

11

24

27

29

30

31

34

37

38

3B

41

43

44

45

+o

7

22

22

0

29

26

8

22

o

13

24

26

34

10

0
Total Skor

Rata-rata
520 252

34,67 16,8

Sumber: Data primer yang diolah ,2004
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uji-t

Perbandingan raia-rata skor perasaan kelelahan kerja antara sebelum diberi perlakuan

circulo massage dan setelah diberi perlakuan circulo rnassage, menunjukkan .telah terjadi
penurunan seblsdr 17,87 alau 51,54Vo. Perbandingan rata-rata skpr perasaan kelelahan kerja

sebelum dan setelah diberi perlakuan circulomassage dapatdilihat pada tabel2 di bawah ini:

Tabel 2. Perbandingan rata-rata skor perasaan kelelahan kerja, sebelum dan setelah diberi
perlakuan Circulo Massage i

Subjek Skor Perasaan Kelelahan Kerja

Rata-rata Hasil Uji

Sebelum Sesudah Selisih Ln Df \"n

Guru Waniia SDN 34,67 16,8 17,87 4,985 14 2,145

Hasil di atas bisa diartikan dalam pengujian ini digrinakan taraf signifikansi (o) = 5%, dengan

derajat kebebasan (d0 = 1+ dan satu sisi diperoleh nilait-tabel= 2,i45'

Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik subjek yang akan diteliti dilakukan
pengolahan terhadap data kasar melalui perhitungan statistik deskriptif. Dengan mendeskripsikan
skordarisuatu ubahan atau variabelyang ada, didapatkan suatu gambaran tentang permasalahan

yang akan diajukan dalam penelitian ini.
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bantuan program SPSS (statistical

program foi social science). Berikut ini disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoieh

berdasarkan jawaban yang diberikan subjek atas dasar pertanyaan daiam kuesioner.

Perasaan Kelelahan Kerja Sebelum Diberi Perlakuan Circuto Massage

Pengukuran skor perasaan kelelahan kerja guru wanita SDN sebelum diberi perlakuan

circulo maJsage, menunjukkan skor tertinggi 48 dan skor terendah 11 . Dari hasil pengumpulan
jawaban kuesioner subjek didapatkan hasil frekuensi perasaan kelelahan kerja sebelum diberi
perlakuan circulo massage seperli pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusifrekuensi perasaan kelelahan kei'ja sebelum diberi perlakuan
Circu!o Massage

Kelelahan keria f o/to

Tidak lelah (0)

Ringan (1-17)

Sedang (18-34)

Agak berat (35-51)

Berat (52-68)

0

1

6

B

0

0,00

6,67

40,00

53,33

0

Jumlah 15 100,00

Sumber: Data primer yang diolah ,2004
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Pada tabel di atas dilakukan pendistribusian skor perasaan kelelahan kerja awal denganmenggunakan lima interva.l kelas. Pembagian derajat, berdasarkan pada jumlah skoitertinggiyang..bisa cjidapatkan, yaitu 68 dan skoi terenda'h yung ni.a oidapatkin adalali 0. oatampenelitian Setyawaii (j99f) dilakukan pembagian deraja"t un-tut< mengetompor<kin f"r"r""nkeielahan kerja yang dimiliki subjek menjadi iimi, yaitu: tiJ"[i"r"n, ringin, se'oang, aiak oerat,dan berat.

Perasaan Kelelahan Kerja Guru wanita sDN, setelah Diberi perlakuan
Circulo Massage

Kuesioner kecjua ini diberikan setelah perlakuan circulo massage. Hasil skor yang
didapatkan seteiah perlakuan circulo massage dapat dilihat paCa tagian hisil penelitian.

Pengukuran skor perasaan kelelaian. ierja seteiar'-pertatuan circulo massage,menghasilkan skortertinggi34 dan skorterendah 0. Darihasilpengumpulan jawaban kuesionersubjek didapatkan hasir frekuensi yang ditunjukkan pada Tabei4 "

' Tabel4. Distribusi_frekuensi perasaan kelelahan kerja setelah diberi perlakuan
Circulo Massage

Kelelahan keria F %

Tidak lelah (0)

Ringan (1-17)

Sedang (18-34)

Agak berat (35-51)

Berat (52-68)

2

A

B

0

0

13,33

JJ,JJ

E1 
'AJJIJA

0

0

Jumlah 15 100,0c
Sumber: Data prime-yan[lElah]2064

Pada Tabel4 di atas, terlihat ada penurunan tingkat kelelahan. Senrula skor perasaan
kelelahan kerja berada p,ada interval agak berat, setela-h diberikan perlakuan circulolnassagefrekuensi terbanyak pada derajat seding yaitu B orang isC,g3zl Bahkan 

"J" 
p"nrrun"nperasaan keleiahan kerja yang sangat baik-yang mencapii derajat tidak reran seoinya[ 2 orang(13,33 %).

Rata-rata skor perasaan kelelahan kerja guru wanita SDN di Kelurahan Bener,Kecamatan Tegairejo, Kota Madia Yogyakarta setelah diberikan perlakuan circulomassage,sebesar 16,8. Skor perasaan kelelahJn kerja pada grru *unii" SDl.l mengiiu.i-p"nrrun"nyang bermakna antara sebelum dan sesudati oiberit<a"n p"rrurrin circulorui""ge. F"nurun"nini,berkaitan dengan manfaat circulo rnassage yang dapat mengurangi gejala-gejala perasaankelelahan kerja.
Menurut Wara (2002) circulo rnassag€ sebagai salah satu teknik masase yangdikembangkan oleh Laboratorium Klinik rerapilisit ra[uttas llmu Keolahragaan, UniversitasNegeri Yogyakarta iernyata sangat bermanfaat untu[ rnengunrouiit rn kelelahan fisik danmenyembuhkan penyakit-penyakit ringan, misar: pusing, iniomnia , tengeng,,ig;r,, cansesak napas. Hal initerjadi karena pada circuto."""rgu"'digu;akan manipulasi frictionyangmenekan pada titiktitik meridian tubuh, sehingga *"rJng.;;j saraf tepi untrr. r"rproduksiperedaran hormon maupun antibodi. Hormon dan antibodl akai memperlancar seluruh prosesmetabolisme tubuh dan membantu tubuh melawan p"nyukit bircuto mu"sage oapatmembantu memperlancar aliran darah dalam tubuh, merileklkan otot, membuang sisa-sisametabolisme, dan merangsang kerja berbagaiorgan tubuh.

, , Circulo massage merupakan salah satu niasase dengan sasaran utama sirkulasi darahdan limfa. Seperti diketahui bahwa lancarnya sirkulasi darai akan berdampak pada lancarnya
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penyaluran makanan ke sel. Makanan sebagai sumber energi sel akan dibakar dengan api
oksigen (Or). Sirkulasi darah yang membawa serta hemoglobin cjalam sel darah merah akan
mengangkut oksigen dengan lancar, sehingga penyediaan sumber energi dan bahan bakar
akan terjamin oleh lancarnya sirkulasidarah.

Pada saat sirkulasi darah darijantung menuju ke sel, darah yang lewat pembuluh darah
akan membawa makanan dan oksigen, sedangkan pada saat kembali darisel ke jantung, darah
akan mengangkut sisa-sisa metabolisme dan karbondioksida (COr). Sisa-sisa metabolisme
akan oikeluarkan melalui urin, faeses, dan keringai, sedangkan CO, akan dibuang lewat napas.
Pembuangan metabolisme akan menghilangkan rasa lelah, kaku, tegang di otot dan saraf,
sedangkan penyaluran makanan dan oksigen akan mendukung kebugaran tubuh. Untuk itulah
circulo massage ditujukan terutama untuk memulihkan kelelahan dan mendapatkan
kebugaran.

Teknik friction yang digunakan pada circulo rnassage selain digunakan untuk

',nemperlancai" sirkulasi darah, juga menimbulkan kejutan dan merangsang keluarnya hormon
endorphin yang berfungsi sebagai morfin yang dapat digunakan sebagai penenang di dalam
tubuh. Hormon ini mempunyai reseptor pada hipothalamus dan sistem limbik otak yang
merupakan daerah yang berhubungan dengan emosi dan tingkah laku manusia. Dengan
diberikannya iriction, kelenjar pituitari memproduksi endorphin yang pada akhirnya akan
mengurangi nyeri, cemas, depresi, dan perasaan lelah. Gelombang otak alfa berhubungan
dengan rileks dan keadaan santai, bahwa selama circulo massage akan terjadi penambahan
gelombang alfa Can akan tetap terukur hingga perlakuan circulo /nassage berakhir.
Meningkatnya gelombang otak alfa ini maka akan memperkecil kejadian cemas dan depresi
yang merupakan salah satu faktor dari perasaan kelelahan kerja, Ada hubungan yang terkait
antara pengaruh circulo massage secara fisik yang menimbulkan bugarnya kembali tubuh
subjek dan pengaruh circulo massage secara psikis yang bisa menimbulkan ketenangan,
kurangnya kecernasan, menurunnya tingkat depresi. Semua hal di atas berpengaruh sekali
terhadap menurunnya perasaan kelelahan kerja.

Pengujian Hipotesis

Pengujian statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan dua rata-rata
digunakan ujit. Uji Ini untuk mengetahui pengaruh circulo rnassage terhadap penurunan
perasaan kelelahan kerja guru wanita SDN Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo, Kota Madia
Yogyakarta, dilihat da-i perbeda an mean sebelum diberi perlakuan circulo massage dan mean
sesudah diberi perlakuan circulo massage. Unsur yang harus ada daiam uji-t adalah rata-rata
dai'itiap-tiap variabelyang akan dibedakan dan simpang baku. Pengujian melalui uji-t dengan
membandingkan t-hitung (tn,,) dengan t-tabel (t"5) pada derajat signifikan g5% aiau (o = 0,05).

-1 012,1454,985
Gambar 1. Kurva Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Dengan hasiltersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa data di atas menunjukkan bahwa

hit t too, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis statistik terhadap rata-rata skor
perasaan kelelahan kerja antara sebelum dan sesudah pelaksanaan periakuan circulo

Daerah
Penerimaan Ho
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rnassage, menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dan perbandingan tn,, 4,985 > too

2,145 yang artinya ada pengaruh yang signifikan circulo massage terhadap penurunan

perasain [elelah-an kerja'guru wanita SDN Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo, Kota

Yogyakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasii analisis penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa perlakuan

circulo rnassage mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penurunan perasaan kelelahan

kerja guru wanita SOtt bi Kblurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo, Kota Yogyakarta.

Saran

1. Masseurbisa menggali lebih dalam serta memperluas wawasan tentang berbagai manfaat

circulo massage
2. Laboratorium Klinik Terapi Fisik, Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas NegeriYogyakarta

diharapkan dapat mempromosikan salah satu manfaat circulo /nassage terhadap penurunan

perasaan kelelahan kerja bagiguru khususnya, dan umumnya bagitenaga kerja yang lain, baik

itu pria maupun wanita, behingga circulo massage dapat dikenal di masyarakat luas..

3. Sagisekolan dasar negeriVang selama ini belum pernah menyelenggarakan circulo massage

naji guru wanita maufun prialOisarankan untuk mengagendakan kegiatan-tersebut sebagai

Ualia-n dari manajemen kesehatan dengan melakukan kerjasama dengan Klinik Terapi Fisik,

Fakultas llmu Keolahragaan, U niversitas Negeri Yogyakarta'
4. Depdiknas diharapkan memperhatikan faktor-faktor yang dapat menimbulkan perasaan

kelelahan kerja pada tenagatenaga pengajar SDN, misalnya memperhatikan kecukupan gaji

yang diterima oien guru, riengurangi neban kerja yang berlebihan, menciptakan lingkungan

yan! t<onOusif, dan"memberikin peilakuan circilo maisage secara rutin setiap bulan sekali

kepiOa tenaga pengajar. Semua hal di atas merupakan bagian dari menyukseskan proses

belajar mengajar.

DAFTAR PUSTAKA

Agusno, Mahar, (i 995). "Koreiasi antara Stresor Psikososial dengan C91Oqya1^{fgktif Berat dan

Gangguan Skizofrenik, Berita Kedokteran MasyarakatX. Vol (2):57-62'Yogyakarta'

Andriyani D., (2004). "Hubungan Antara Stresor Psikososial dengan Aqtheli.a pada Guru-guru- 
Sekolah Dasar di (otamadya Yogyakarta, Skrlpsi Fakultas Kedokteran Universitas

Gadjah Mada.

Arikunto, Suharsimi, (1993). Prosedur Penetitian Suafu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka

Cipta.

Bambang P,, (2001). "Pelatihan Sport Massage;' Makalah, Yogyakarta: Fakultas llmu

Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta.

Giam, C. K., (1993), ttmu Kedokteran Olahraga, Jakarta: Binarupa Aksara

Kardinal, (1990). Metode Penyembuhan Alami Metatui Piiat Refleksr, Surabaya: Penerbit

Bintang Timur.

McKay, D. R., (2003). What ls Job S/ress?, Http://job stress-symptoms and cures: htm 1-2.

Serizawa, K., (2000). Drukpunt Massage, Semarang: Dahara Prize.

Setyawati, L., (1gg4). "Kelelahan Kerja Kronis, Kajian Terhadap Kelelahan Kerja. Penyusunan Alat

Ukur Serta Hubungannya dengan Waktu Reaksi dan Produktivitas Kerja". Drserfasi'

c-

J umal Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat-lJ nive rsita s G adi ah Mada



Yogyakarta: Prog ram Pascasarjana, U niversitas Gadjah Mada'

Sudjana, N., (1991). Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, Bandung: CV. Sinar Baru.

Sugiyono, (1g97). Metode-Metode Penetitian Administrasl. Bandung: CV. ALFA BETA.

Sulistomo, A., (2002). "Pendiciikan Formal Sumber Daya Manusia Kesehatan Kerja'' Cermin Dunia

Kedokteran, Edisi 1 36: Hal 29 32.

Sumarni D.W., (19g8). "Rekreasi, Pengaruhnya Te1!a!aq Stres Psikososialdan Kelelahan Kerja:

suairj rajia; Te;;;;kei1a wintta lniustriTeksiil Kusumatex di Kotamadya Yogvakartan,

Iesis. Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM'

Tarumetor Tairas, J.H., (2000). Refleksiotogi Penyembuhan Penyakit dengan Piiat Pembuluh

Darah dan Pusat Syaraf, Jakarta: Rineka Cipta.

Teri, L.C., (1998). "Perempuan dah Pembangunan", Jurnal Perempuan, Edisi 05, Nopember

Januari: Hal 8. Jakarta.

Wara K. B. M., (2OOZ). "pelatihan Circulo Massage", Ma.kalah., Yogyakarta: Klinik Terapi Fisik

Fakulta's llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta'

Juma! I_embaga Pengabdian kepada Masyarakat-lJniyersjtas Gadiah Mada


